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ABSTRAK

ANALISIS TINDAK TUTUR EKSPRESIF DALAM ANIME
SPY X FAMILY KARYA TATSUYA ENDOU (TINJAUAN PRAGMATIK)

Oleh : Zahra Fitria

Penelitian ini membahas mengenai analisis tindak tutur ekspresif menggunakan
tinjauan pragmatik. Tindak tutur ekspresif merupakan tuturan yang dituturkan dengan
tujuan menyampaikan atau mengungkapkan perasaan yang dirasakan oleh penutur.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan aspek situasi tutur serta
fungsi dari tindak tutur ekspresif yang ditemukan’pada\ sumber data. Anime Spy x
Family merupakan sumber data yang digunakan pada penelitian ini. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan metode simak, teknik dasar yang digunakan adalah teknik sadap, dan
teknik lanjutannya yaitu teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC). Dalam menganalisis
data digunakan metode pada, teknik dasar yang digunakan yaitu teknik Pilah Unsur
Penentu (PUP). Dalam penyajian analisis digunakan metode informal. Dalam penelitian
ini, teori yang digunakan yaitu teari aspek situasi tutur dari Leech (1996), teori fungsi
tuturan ekspresif dari Tarigan (1986), dan teori jenis tindak tutur ekpresif dari Searle
(dalam Rohmadi, 2009).

Hasil dari penelitian yang dilakukan ditemukan sembilan belas data yang
tergolong ke dalam tindak tutur ekspresif. Fungsi dari tindak tutur ekspresif yang
ditemukan di dalam anime Spy x Family episode 15 hingga 25 adalah fungsi tuturan
berterima kasih, meminta maaf, memberi selamat, memuji, dan menyalahkan.
Sedangkan untuk data tindak tutur ekspresif belasungkawa tidak ditemukan dalam
sumber data ini.

Kata kunci: tindak tutur ekspresif, aspek situasi tutur, dan fungsi tindak tutur ekspresif



ABSTRACT

ANALYSIS OF EXPRESSIVE SPEECH ACT IN ANIME SPY X FAMILY BY
TATSUYA ENDOU (PRAGMATIC STUDY)

By: Zahra Fitria

The research discusses the analysis of expressive speech acts with a pragmatic
approach. Expressive speech acts are expressive utterances spoken with the aim of
expressing the things felt by the speaker. The purpose of this study is to describe the use
of aspects of the speech situation and the function of expressive speech acts. The data
source used in this research is Spy x Family anime. This research is a qualitative
research with descriptive approach..In-the data collection stage, the researcher uses the
listening method and the advanced technique used Uninvolved Conversation
Observation. The data analysis stage used the Determinant Element Sorting technique.
For the analysis presentation stage, informal method is used. The theory used in this
research is the theory of speech situation aspects from Leech (1996), the theory of
expressive speech function from Tarigan (1986), and the theory of expressive speech act
types from Searle (in Rohmadi, 2009).

The result of this research found nineteen data which are expressive speech acts.
The functions of expressive speech acts found in the anime Spy x Family episodes 15 to
25 are the speech functions of thanking, apologizing, congratulating, praising, and
blaming. As for the data of expressive speech acts of condolences are not found in this
data source.

Keywords: expressive speech acts, speech situation aspects, and expressive speech act
functions
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